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MOTTO

TDemt masa,

Sesungquhnya manusia itu benar-benar dalam Rerugian,
Kecualt orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan naseliat
menasekati supaya menetapt Kesabaran”

(Q.5. AlAshr: 1-3)

‘Sesungqubnya sesudak Kesulitan itu ada Rgmudalian”
(Q.5. Alam Nasyrakh : 6)

“"Menengoklah kepada orang-orang yang lebifi rendah darimu dan
janganlak menengok kepada orang yang lebik tinggt Rarena itu adalalt
tembok_yang kokoh. Supaya kamu tidak menglting pemberian Allah
kepada dirimu"

(Mubammad SAW)

"Hmu pengetahuan adalah kgwan drwakiu sendini, safabat drvaku

sunyi, petunjuk_jalan agama, pendorong ketabahan disaat dalam
kckurangan dan Besusafian”
{Muadz bin Jabbal)

Hadapilah semua Kesusahan dan Kpsulitan dengan doa dan
senyuman”
{Fariz)

Musilt ada yang lebil dari dirimu”
{Fariz)
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RINGKASAN

Rancang Bangun Mesin Pencbar Pakan Udang (Bagian Statis), Farie Bin
Riza, 021903101111, 2007,

Udang merupakan komodin ekspor yang sangat besar di Indonesia
Perkembangan produksi udang di Indonesia. khususnya di Jawa Timur cukup
menggembirakan dan tiap tohunonya jumlah edang yang dibasilkan semakin
meningkat, Pemberan pakan udang merapakan salah satn faldor terpenting yang
harus diperhatikan oleh para pengelols tambak udang. Makanan udang untuk liap
periode kehidupan ndang berbeda  beda, mulal dan anak wdang (besur) sampai
pdang dewasa. Makanan udang vang digumakan dalam budidaya tambak wlang itu
terdin dart pakan alami, pakan tambahan dan pakan buatan (peflef). Namun ada
beberapa kendala mengapa udang vang dihasilkan di negara im kurang maksimal,
vailu pembudidavaan, pemberian pakan, dan perawatan yang diterapkan masih
tergolong tradisional.

Dalam provek akhir ini mendisain mesin penebar pakan odang puna
mienunjang proscs pembenan pakan pada odang dimana waktu pembenan pakan
lebih singkat dan haya operasional lebih murah,

Metode pengambilan data dengan cara memasukkan tiap 3 kg pakan udang
pada Aopper dengan wakiu pencbaran vang berbeda dan 5 memt sampai 60 menit
dengan tujuan mencan wakiu yang ideal dalam proses pepebaran.

Rangka mesin penebar pakan udang im menyangga beban sebasar 65,67 kg
dengan dimensi rangka tinggi 500 mm, lebar 300 mm dan pamang 500 mm
Rangka mesin penchar pakan udang ini menggunakan bahan baja hat ST 37 profil
siku dengan ukuran 30 x 30 x 2 mm, Baut dan mur menggunakan bahan baja liat
ST 34 dan dipilih baut standar metnis M 10 untuk baut dan mur pengikat bantalan
dan M 5 untuk baut dan mur pengikat motor. [Jan hasil pengujian, rangka dan
mesin penchar pakan uwdang ini bergeser vang kemudian rangka dapar kembali
stabil pada saat mesin beroperasi, lasan pada rangka jugs fidak mengalami
keretakan dan baut tidak ada vang putus pada wakiu mesin bekerja,

Vil
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Dalam melakukan pembenan pakan pada vdang sebaknya makanan udang
harus dalam kcadaan bonar-benar kering, karena apabila pellet atau pakan udang
tidak kering maka pakan udang dapat lengket pada spreader dan menghambat
terlontarnya pakan udang

viil
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doa dari semua yang sangal membantu penulis dalam penyelesaiannya. Untuk itu
penulis banvak mengucapkan tenma kasih kepada semua vang lelah membantu
dalam penyelesaian provek Akhir i,

Muka pada kesempatan ini, dengan kerendahan hati penulis mengucapkan
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4. Bapak Bov Anef Fachn ST, MT selaku Dosen Pemnbimbing 1 vang telah
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L
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BAB L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Udang merupakan komoditi ekspor yang sangat besar di Indonesia
Perkembangan produksi udang di Indonesia. khususnya di Jawa Timur cukup
mengpembirakan dan tiap tahunnya jumlah wdang vang dihasilkan semakin
meningkat Pemberian pakan udang merupakan salah satu fakior terpenting vang
harus diperhatikan oleh para pengelola tambak udang. Makanan udang unuk tiap
periode kehidupan udang berbeda — beda. mulai dan anak wdang (Aemer) sampa
udang dewasa. Makanan udang vang digunakan dalam budidaya tambak udang itu
terdiri dari pakan alami. pakan tambahan dan pakan buatan (pelfer), Mamun ada
beberapa kendala mengapa udang yvang dibasitkan di negara im kurang maksimal,
yaitu pembudidayaan, pemberian pakan, dan perawatan yang diterapkan masih
tergolong tradisional,

Dalam hal pemberian pakan buatan, pengelola tambak sering menpalami
kesulitan dalam hal pemberian pakan udang (pelfed) secara serentak Hal ini
berpengaruh terhadap pembesaran udung akibat tak meratanya suplai pakan.

Dewasa ini cara pemberian pakan buatan (pellfer) yang masih dilakukan
olch para petani tambak udang adalah

a) Sistem tchar i perabu, yaitm pencbaran pakan buatan  (pelfer)
menggunakan tangan dengan cara disebar di atas perahu pada lahan
tambak.

b) Sistem tebar di anjungan, vaitu penebaran pakan buatan (pelfer} denpan
cara disebar melalui anjungan yang terdapat di tiap sisi dari tambak yang
jumlahnya tergantung dan luas tambak lersebut.

Waktu pemberian pakan wdang ini dalam schan dibagi menjadi 5 kali,
yaitu pukul 09.00, 1200, 15.00, 18.00 dan 2100, vang setiap waktu tersebut
udang di beri makan 3 kg pakan udang Jadwal pemberian pakan i relatif
terzantung besarnya udang,
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Perancangan dan pembuatan mesin penehar pakan udang (spreader)
bertujuan  sebagai  penunjang  industri perikanan  tambak  berskala
sedang/menengah uniuk peningkatan hasil produksi.

1.1 Rumusan Masalah

Proses pencharan  pakan  buatan  (pellet) bosa  dipercepat  dengan
memanfaatkan spreader vang melekat pada poros vertikal yang dibubungkan oleh
V-Belt pada motor vang memungkinkan tersebamya [ terlontarmya peller pada
lubang - lubang vang terdapat pada mesin spreader

Keselurohan mekanisme perlu didokung dengan konsiruksi rangka vang
kuat. kokoh dan tahan lama. Tahapannya antara lain meliputi, pemotongan bahan
unluk  membuat rangka, pengelasan  sambungan-sambungan  rangka, dan
pembuatan lubang umtuk memasang baut dan mur.

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah yang diambil dalam “Perancangan dan
Pembuatan Mesin Pencbar Pakan Udang/Spreader (bagian statis)” meliputi -

#» Perencanaan rangka

» Perencanaan baut dan mur

# Perencangan sambungan las

1.4 Tujuan
Tujuan dari proyek akhir ini adalah
Merancang dan membuat konstruks rangka
b. Menghiiung kekuatan rangka
c. Menganalisa seria menarik kesimpulan dari perancangan mesim .

1.5 Manfaat

Perancangan dan pembuatan mesin penehar pakan ndang nantinya dapat
digunakan scbhagm alal penunjang dalam peningkatan hasil penkanan khususnya
umtuk budidaya tambak udang
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.6 Metode PFennlisan Laporan

Metode penulisan laporan proyek akhir ini dibam dalam beberapa bab,

variu;
BARB 1. PENDAHULUAN
Bensi tentang latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah,
tujuan, manfaat, dan metode penulisan,
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
Benisi tentang Unjaucan mengenal  udang, perancangan, proses
manufaktunng, ramus dan cara perhitungan.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Berisi tentang alat dan mesin, bahan, dan metodolog pelaksanaan
serla proses yang mendasan terbentuknya Mesin Penebar Pakan
Udang (Spreader)
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berisi tentang hasil dari pengujian dan pembahasan hasil pengujian.
BAR 5. KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi kesimpulan dan saran dan proyek akhir.
DAFTAR PUSTAKA
Berisi tentang Ineratur yang mendukung laporan proyek akhir,
LAMPIRAN

Berisi menygenai beberapa penjelasan yang tidak dapat dilampirkan

pada bab.
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BAB 2. TINJALUAN PUSTAKA

2.1 Makanan Udang

Makanan udang sangatlah perlu diperhatikan, karena dan makanan itulah
udang bisa hidup, melaksanakan metabolisme, tumbuh dan berkembang. Apalagi
dalam pengelolaan usaha tambak, makanan vdang lergantong pada makanan alami
yang tumbuh di dasar tambak, atau makanan renik lain yang terbawa air masuk ke
dalam tambak (Mormidjo, B. A 1992)

a. Makanan Alam dalam Tambak

Tersedianya makanan alarm dalam wmbak tergantung pada pemupukan
tamhak sebelum benur ditebar, Dengan pemupukan, banyak omsur hara vang
terlarut, selain komposisi kimiawi yang ada di dasar tanah menjadh lebih bak
dalam menyediakan unsur Nitrogen, Fosfor, Magnesrom, Kalium, Ferum seria
unsur — unsur mikro vang lain.

Agar berhasil. pctam tambak dituntur untuk memahami dengan baik
makanan alami kan, juga harus memahami cars memupuk unfuk mendapatkan
periumbuhan makanan alami vang dibutuhkan udang.

Makanan alami vang dapat tumbuh di dasar tambak, antara fain :

a) Plankton ; orgamisme renik yang melayang — layang dalam air.

b} Klekap : kumpulan jasad renik terdin dan algae Siry dan dicfimce,
©) Lumut | umumnya terdin dan afgoe berbentuk benang.

b. Makanan Buatan uniuk Udang

Meskipun makanan alami untuk udang dan ikan seperti plankton. Klckap
dan lumu tersedia. dalam pelaksansannva usaha pertambakan modemn tdak hanya
memanfaatkan makanan alami, tetapi juga menggunakan makanan tumbahan pada
saat yang tepat, vakni pada tahap pembesanan (Murtidjo, B. A. 1992}

D Indonesia, dewasa ini sndah banyak diproduksi makanan buatan untuk
ikan dan udang. Bila kita ingin mengurangi biava produksi, makanan buatan bisa
Juea diramu sendin (Murndjo, B. A 1992).
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Pemberian makanan tambahan uomtuk wdang memiliki  keuntungan
ckonomis. Dengan memberikan makanan tambahan prodoks: dapat ditingkathkan.
Bahkan dari laporan penelinan, dikctahui bahwa pemngkatan produks Karena
penambahan makanan bualan mencapai 20 30%. Makanan buoatan jugs
memperpendek  waktu pemancnan dan menckan angka  kematian  akibat
kanibalisme. (Murtidjo, B. A 1992},

Makanan hbuatan urtuk udang vang dipehhara dengan sistem intensil, pada
tingkat peneneran diberikan 6 kali sehan sehanyak 20% berat tubuh, pada tingkat
buyaran 3 — 4 kali sehan 7.5 - 10% berat mbuh dan pada tingkatan buyaran-
pembesaran 2 - 4 kali schan sebanvak 3 — 5% beral wbuh. (Murtidjo, B. A
19492},

2.2 Pembuatan Pellet
Makanan udang vang baik sclaim memenuhi persyaratan putnisi, harus pula
mudah dicerna, relatil disuka dan efisien dalam penggunaan (Mumtidjo. B, A
1992}
Makanun berbentuk pelled merupakan alternatif makanan vang efisien
pengeunaannya karena beberapa alasan seperti ©
a. Makanan berbentuk pefliet sudab mengalami perubahan fisika dan kimia,
sehingga jika diberikan akan mudsah dicema
b. Makanan borbentuk pelier semula meropakan makanan berbentuk epung,
yang kemudian mengalami proses pemanasan sampai sckitar 90°C, sehingga
dalam proses pembumlannya tersebul, kuman — kuman salmonella sudah
musnah.
c. Makanan berbentuk peffes 2 -6% lebih efisien dibanding makanan berbentuk
lepung.
d. Makanan berbentuk peller merupakan suatu komposis yang padu, Seh-inggﬂ
udang tidak memilih sendiri jenis bahan baku tertentu yang disukai.
Proscs pembuatan makanan berbentuk peffer dilakukan dalam pabrik. Pada
prinsipnya semua bahan baku sudah merupakan focpung halus dan teraduk
homogen. Selanjutnya tepung halus dan berbagar bahan baku tersebut dialiri vap


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

panas bertemperatur sekitar %0"C. Selama penguapan itu tepung tersebut langsung
menjadi semacam perekat (Muortidjo, B. A, 1992}

Sesudah mengalamm proses penguapan bahan makanan yang akhirnya
menjadi adonan setengah basah itw dikeluarkan melalm lubang berukuran fertentu
dan dihadang pencetak peffer yang dilengkapi dengan pisau mekanis untuk
memotong adonan menjadi berukuran panjang sekitar 1 - 2 mm. Dalam keadaan
belum kering pellct dibawa oleh ban berjalan melewati oven dan akhirmya peller
dialirkan ke tempat pengemasan (Murtidjo, B, A, 1992}

2.3 Perancangan Rangka

Rangka dirancang unfuk mendukung beban dalam bemuk tertentu dan dan
hampir semua kasus hanya terjadi deformasi sedikil saal mengalam pembebanan
Semua struktur teknik mengalami gaya eksternal atan pembebanan. Hal ini akan
mengimbas pada gayva eksternal lain. (Tood, 1984).

pada rangka terdapat gaya-gava vang bekerja, dan jika gaya-gaya imi lidak
scimbang maka benda mengalami gerak tramslasi Oleh karena it agar sebuah
pava dalam keadaan seimbung seroua gava dan semua momen harus = 0
persyaratan yang harus dipenuhi adalah : ZF, = 0 dan ZM, = 0 (Tood, 1984}

231 Perancangan Balang Beban Terpusar
Sebelum melakukan perancangan perlu dilakukan analisis gaya vang
terjadi pada batang analisis gaya beban seperti gambar 2.1 di bawah mn

1 |

I
I
a ' b EEE

R,

Ry

L

LY

Crambar 2.1 Analisis Gaya Batang Beban Terpusat
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Selanjutnya melakukan perancangan dengon tabap-tahap sebagai berilout :

a  Menentukan beban (F) yang dialami rangka
b. Menentukan paya aksi-reakss pada tumpuan | dan J

TM=0

e L ) 1 S e S ST IR T P P AP N En e [

IM;=0

Ryl =Fob=0 00 T, S ..
¢. Menentukan bidang paya lintang (F)

Potongan [ dengan 0 <x<h

» R

Gambar 2.2 Potongan 1 Bidang Geser

TH=0
Fu'_ 'R.j...........-.-.---..............--.... e S i 1) o e g et ik s s e 2 {3}
Potongan 1l dengan D < x<a

!
!h*

F. R
R;

Gambar 2.3 Potongan IT Bidang Geser
TF « 0
d  Mencnlukan bidang momen (M)
Potongan | dengan 0 <x <h

i
i

w { )
1 L
£ ——>

Ry

{rambar 2 4 Potongan | Bidang Momen
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TM=0
Potongan Il dengan batas 0 < x < a

!vL(r 1{[-

il =

3
Ciambar 2.5 Potongan [l Bidang Momen

TM=0

N =R e T e T B ame - TG

232 Perancangan Bahan Rangka
Langkah-langkah perancangan rangka Mesin Penebar 'akan Udang adalah

sethaga berikul

a. Rangka menpgpunakan bahan baja lial 5T 37 profil siku sama kaki dengan
balas legangan tarik (o,) 240 N/mm® = 24 kgfmm® dan legangan tarik dan
lentur vang difjinkan untuk kampuh las = 135 Wmm® - 13.5kg/mm’
{Tabel B.1),

b. Menentukan momen maksimum yang terjadi pada bentangan 1 - J

¢, Menenukan pengujian kekuatan rangka @

-
Dengan : M~ Momen maksimum rangka (kg mm)
£ = Modulus penampang (mm’)

1.4 Perancangan Baunt dan Mur

Ulir terjadi bila sebuah lembaran berbentuk segt tiga digulung pada sebuah
silinder. Ulir selalu bekerja dalam pasangan ulir luar dan ulir dalam. Ulir pengikat
umumnya mempurnyvai profil segi tiga sama kaki. {Sularso, 2002}
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Gambar 2.6 Profil Ulir Pengikat
Lilir disebut tunggal atau satu jalan bila hanya ada satu jaler yang melilit
silinder, dan discbut dua atau tiga jalan bila ada dua atau tiga jalur. Jarak antara
puncak-puncak yang berbeda satu putaran dan satu jalur disebuot kisar, (Sularso,
2002)

'—-E‘-F

%@?%

“"-ﬂ'

Gambar 2.7 Jenis-Jems Jalur Ulir
Ulir juga dapat berupa ulir kanan dan uliv kin, ulir kanan bergerak maju

bila diputar searah jarum jam dan ulir kin bergerak maju bila diputar berlawanan
arah jarum jam. Umuamnya uwlir kanan banyak dipakai. (Sularso, 2002)

ikl
L 3

Crambar 2.8 1hir Kanan dao Lir Kin

Jalam perancangan rangka Mesin Penebar Pakan Udang digunakan ulir
standar metns kasar (JIS B 0205) karena dalam konstruks rangka Mesim Penebar
Pakan Uldang tdak diperlukan wlir dengan keteliian vang tingg. {Sularso, 2002)
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LG

Gambar 2.9 Ulir Standar
Baut dan mur dibam menjadi baut penjepit, baut untuk pemakaian khusus,
sekrup mesin, sekrup penclap, scknup pengetap, dan mur. Dalam perancanpan
rangka Mesin Penchar Pakan Udang hanya digunakan baut penjepil berbentuk
haut tembus untuk menjepil dua bagian melaloi lubang tembus vang dilekatkan
dengan sebuah mur. {Sularso, 2002)

i)

Gambar 2,10 Jemis-Jems Baut Pengikat

Bawt dan mur adalah elemen pengikat yang sangat penting unfuk
menyamkan rangka. Pemiliban baul dan mur harus dilakukan seccara cermat untuk
mendapatkan ukumn vang scsuail. (Sularso, 2002 )

241 Perancangan baul dan mur pengikat bantalan

Langkah-langkah perancangan bawl dan mur pengkal komponen Mesin
Penebar Pakan Udang adalah scbagai benkut: {Sularso, 2002}
a. Menentukan beban pada baut:

Dengan © f, = faktor korcks:
W = Beban nominal vang terjadi (kg)
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b. Tegangan tark yang diuznkan:

o

!:r-rr_._ b ol B 8 s 5 5 8 el 8 o i 5 8 i 5 5 e i o i ey 5 -
Sf

Dengan | o, = Kekuatan tarik (kg/mm” )
5/ = Fakior keamanan

¢. Tegangan geser vang dizinkan |

d. Perancangan diameter baut;
D> J% Ny T A
Dengan | W — Beban rencana (kg)
e, = Tegangan tarik izin bahan { kg'mm” )
¢.  Perancangan jumlah dan tingpi ulic yang diperiukan
] W
Dengan - £ = Jumlah ulir baan vang diperiukan (ubr)
W - Beban Pada Baut
d, = Diameter efektik ulir har {mm}
h = Tinggi profil vang bekena (mm)
q , = Tekanan kontak izin { kefmm* )
f. Pecrancangan ulir yang diperiukan pada mur;
2= it
p
Dengan : 7 = jumlah ulir mur yang diperiukan
H = Tingg mur {imin)
I = Jarak Bagi (petch)
& Perancangan legangan geser ubir bawt ;

Ll

(9%

(1)

{1

- (13)
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Dengan © W= Behan vang terjadi (kg)
d, = [hiameter luar ulir dalam (mmj
p = Tebal akar ulir her (mm
z = Jumlah ulir
k = Konstamta ulir metns = (0,84
h. Perancangan tegangan peser mur

r,=— A PP A ST S i

Diengan - W = Beban vang terjadi (kg
D = Dnameter luar uhr dalam {mm)
1 = Konstana ulir metns = 0,75
z = Jumlah ufir

2472  Perancangan baut dan mur motor
Langkab-langkah perancanpan baut dan mur pengikal komponen Mesin
Penebar Pakan Udang adalah sebagai benbut: {Sularso, 2002)

1 - .- ']

LR J_-L_F_'h'_l

Il

"H,Z‘”l | |4=|-|-H+
s "1

Crambar 2.1 | Susunan Bawt Pengikat Motor

a.  Menentukan beban pada baut:

e e L R RS {16}
Dengan : f, = faktor koreksi
W — Beban nominal yang teradi (ke)
b. Tepangan tank yang divankan (o, ¥

¥
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Dengan _ o, Kekuatan tank [l:g-’mmi}
Sf = Fakior keamanan

¢. Tegangan geser vang dizinkan (¢ ),

t, =(05-075)a,

d  Perapcangan dimcier baut;
J' AW

32

Dengan © W = Beban rencana (kg)

= .‘i m ED o, LR R A R B TR S L R - S o

R )

o, = Tegangan tarik izin baban ( kg/mm * )

¢ Perancangan jumiah dan tingg wir vang diperlukan,

gy S
{.r.:.’l_r’r.qr.,}

{20}

Dengan * 2 Jumlah uhr haut vang diperiukan {ulir}

W = Beban Pada Baut

d, = Dhameter efekiik ubr luar {mm)
h =Tingg profil vang bekera (mm)
q ,= Tckanan kontak izin { kgfmim )

i, Peramcangan tnggi mur;
H=zp

Dengan : z = jumlah wlir { ulir)
p=jarak bag ol { gifch)y
g Perancangan ulir yang diperiukam;

. i

2

dengan © 2 — jumlah ulit mur vang diperlukan

H = Tingwi mur { mumn)
P Jarak Bagi (pitch)
. Pemncangan tegangan geser ulir haut |
W
N T, kpz

ol W

.............. (22}
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Dengan © o, — Kekuatan tank {kgfmm*}
S5f = Fakior keamanan
¢. Tegangan geser vang dizinkan {z_);
T, =(05-07500, .,
d. Permpcangan dimmeier baat;

Vro. 0,64

Dengan : W = Beban rencana (kg)

er, = Tepangan tarik izin baban ( kg/mm* )
e Perancangan jumiah dan tinggi wir yang diperlukan,

Denpan 72~ Jumlah uhr hawt vang diperiukan (ulir}
W = Beban P'ada Bawt
d, = Dhameter elektik whir loar {mm)
h =Tingg: profil vang bekerja (mm)
q ,= Tckanan kontak izin { kgimm®)
I, Peramcangan tnggi mur;
Dengan : z = jumlah alir { ulir)
p=jarak bagi ulin { pach)
g Perancangan ulir yang diperiukan;

v H
e

dengan © 2 — jumlah ulir mur vang diperfukan
H = Timggi mur{ mm}
P Jarak Bag {prich)
1. Perancangan tegangan geser ulir baut |

B H
ad k. pr

(19)

- {20}

(21}

(22)
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dengan : W = Beban vang tegadi (kg)
d, = Diameter hear ulir dalam (mm}

p = Tebal akar ulir luar (mm)

z = Jumlah uhr
k = Konstanta ulir metns = 0,84
i. Perancangan tegangan gescr mur |
W
xD)pz

Dengan - W= Beban yang terjadi (kg)
D~ Dhiameter luar ulir dalam (mm)
j = Konstania ulir Metns =14,75
"= Jumlah uhr

1.5 Perancangan Las

“Las fwelding) adalab suatu cara untuk menvambung logam atau logam
paduan dengan jalan mencairkannya melalw pemanasan” ( Widhario 2001 )
a. Metode pengelasan { Widharto 2001 ).

Pada dasarmva metode mengelas terhagi dua jonis, vaito -

1) Las tekan, bagian yang hendak disambung ditehan sain dengan lamnnya
dalam keadaan panas;

2} Las cair, ruangan antara bagian vang akan disambung vaitn kampuh las
diisi sedemikian rupa dengan suaiy bahan cair, selinpra pada wakiu vang
sama tepi yang berbatasan mencwy. panas yang dibutubkan  dapat
dibangkitkan dengan jakim kimia maupun dengan lisink

b. Mampu las (Widharto 2001).

Kemampuan hahan untuk di las tanpa menimbulkan cacat Tidak
semua bahan mampu las yang diandalkon dapst dibual wntuk Tejuan yang
dikehendaki, baik dari segi kekuvatan maipun keindahan
Faktor-fakior yang lerpenting adalah
1) Sifat fistk dan sifat kimia bahan vang hendak dilas tormasuk latar belakang

bahan vaitu cara pengolahan, metode pemberian benfuk, perlakuan panas:
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2} Tebal bagisn vang akan disambung, bentuk dan kekakuan konstruksi vang
hendak dibuat;

3} Teknologi metode las, yuitu sifal dan susuman elektrodanya menggunakan
AWS E 6013, urutan pengelasan, perlakusn panas yaitu sebelum, selama
dan setelab pengelasan, temperatur lingkungan selama proses pengelasan;

4) Sifat bahan (statis, dinamis, tumbukan) dan keadaan pekenaan selanjuinya
{lemperatur, pengaruh korosi),

Kampuh las { Widharto 2001 ),

Perlakuan las untuk memperoleh kampuh dengan pelekatan yang baik
dengan benda kerja dapat menggunakan langkah benkut ini

1} Pelat Upis, lebal < 2.5 mm dapet digunakan kampuh tumpul satu terhadap
yang lain dan disambung dengan las sam sisi;

2} Pelat tebal, tebal = 2.5 mm dapat dilas dengan diben ruang antara 1-5 mm
dan dilas dua sisi dan sebaiknya terlebih dahulu diberi tepi miring pada
pelat dengan jalan mengetam atau memirais atan juga menggunakan
pembakar potong.

Metode perancungan las adalah

1} Menentukan matenial yvang akan dilas dan beban vang diterima olch
sambungan las tersebut;

1)y Menentukan bahan las, elektrods las vang sesuai agar tidak terjadi cacat
las. Bahan yang digunakan baja, elektroda yang digunakan AWS E 6013

3} Menentukan momen inersia lasan,

CGrambar 2.12 Penampang Bentuk Lasan
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4)

3)

)

7]

A o B L S T T S

Dengan | a = Penampang kampuh las {mm}

A=Y i s

A= .|".\|_ LE .I“;; L N s o R Rl (L A R S L e G
bh

lydan I = 12

oA 1A )
hl +.rf_:

¥ :':JH +A Hiy, +A,)
A+ 4,

Menentukan Momen Inersia (1) ;

Recai =y by s R e R R T

o=ty +(y1" . A
L=L +(v:. A;)
Menentukan Momen Lentuwr (M) ;

Dengan - My, = Momen lentur { kg/mm)
F = Beban vang diterima (kg mm)
1 setengah jarak bemangan (mm)

Menentukan tegangan lentur dalam kampuh las |

M
o L g,

Dengan | Mg = Momen lentur (kg mm)
1 = Momen inersia [mm"}
Cixiyp — Controit (mm)
Menentukan tegangan geser dalam kampuh las |

Dengan - F —~ Gaya (kg)
A = Luas penampang kampuh (mm’)

(25)

(26)

= A2T)
(28}

i (29)

(H)

(31)

(32}

(33}

e (34
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8) Menentukan tegungan resultan;
e L e S (35)

Dengan ;. o~ Tegangan normal {kg."mmlj
r' = Tegangan geser (kg/mm'™)
9} Pengupian hasil perancangan kekuatan las.
B ) i e R e iR, s e ool LEIY
B it it i AT
G o AR e v O e i (Y
1.6 Perencanaan Pengeboran
I, Menentukan kecepatan polong [ Cratdeng speed (mimenit}

N

L= —

1000
kecepatan pcmakanan | mm/menit )
Vi=f.n
3. Jarak awal mata bor dengan benda kega (mm)
4. Jarak pengeboran kescluruhan (mm)
b= L R e B e e i (41)
5. Waktu pengeboran (menit)
%2
Kr
Dhmamia © Ve - Kecepatan podong (mimenit )
f = perakan pemakanan {mm/put)

=)

Tm

[} - Dhameter mata bor (mm)
n = Putaran bor (rpim )
VI = Kecepatan makan (mm/put)
A = Jarak bebas bor (mm}
L - Jarak pengeboran kesclomban {mm
| = Pamjang yang akan dibor (mm)
Tm - Wakiu proses pengeboran (memnit)
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BAR 3. METODE PENELITIAN

3.1  Alat dan Mesin
Alat-alat yang dibutuhkan untuk menvelesaikan “Perancanpan dan
Pembuatan Rangka Mesin Pelontar Pakan Udang (Bagian Statis)” adalah -
Mesin bor;
Mesin las listrik.
Mesin gerinda;
Jangka sorong;
Pengearnis sik
Rollmeter.

= S R T

™

Mistar baja;
Kikir,

B e

1. Ragum;

1. Gergajl tangan,
k. Kunci pas dan ring,
|. Penggores;
m. Penitik;
n. Palyg
3.2 Bahan

Bahan vang akan digunakan adalah bahan-bahan yang digunakan untuk
“Perancangan dan Pembuatan Rangka Mesin Pelontar Pakan Udang (Bagian
Statis}”. Bahan vang diperlukan adalah sehagai benku -
a. Baja profil siku 5t 37,
b. Mur dan baut M10 untuk bantalan dan M35 untuk pengikat motor penggerak.

18
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3.3 Metodologi Pelaksanaan

Pembuatan rangka mesin pelontar pakan udang dilakukan dengan langkah-
langkah sebaga benkut
a.  Studi literatur

Mempelajari dan memperdalam teknik perancangan suatu peralatan atau
mesin, sepert ilmu clemen mesin, mekanika teckmb. instrumentasi dan kendal,
serta mata kuliah lainnva yang berhubungan dengan penyusunan dan pelaksanaan
tugas akhir. Untuk studi lapangan dilakukan dengan pengamatan secara langsung
seberapa besar luasan lambak yang akan digunakan

b. Perancangan
Perancangan konsiruksi rangka mesin pencbar pokan ndang (Spreader; it
hanva melipuli perancangan rangks ulama saja
¢. Proses pembuatan rangka
Dalam proses pembuatan konsiruksi rangka penebar pakan  udang
(Npreader) ini, dilakukan dengan melalu beberapa tahapan. Tahapan terscbut
antars lxin :
i. Persiapan bahan dan alai yang dibutuhkan.
2. Pemotongan bahan sesuai dimensi vang direncanakan sebelumnya.
3. Proses pemesinan kerja bangky dan las.
4. Proses perakitan dan finishing.
d. Perukilan
Proses perakitan dilakukan untuk membeniuk mesin pelontar pakan udang
vang telah dirancang dengan jalan menggabungkan rangka dan bagian dinamis
vang meliputi poros, bantalan, transmisi sabuk ¥, dan motor
¢. Pengujpian
Setelah perancangan dan pembuatan konstruksi rangka Spreader selesal,
maka dilakukan Jase pengujian mesin uniuk mengetahui apakah konstruksi rangka
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yang dihasilkan berfungsi dengan baik. Adapun hal - hal yang menjadi parameter
dan konstruksi rangka berfongsi batk vaitu :
I. Mampu menopang beban kerja mesin Spreader saat beroperast.
2 Konstruksi rangka kokoh dan koat menahan beban kerja vang
diterima.
f. Penyempurmazn
Penyempurnaan rangha dilakukan apabila rangka tidak mampu menopang
beban kena mesin Sprecder dan rangka mesin Spreader.
g Pembuatan Laporan
Laporan dibuat setelah mesin penchar pakan udang diup dan rangka sesuai
dengan tujuan vang ditentukan memasukkan data-data vang telah dilakukan mulai
dan perancangan sampa hasil penguojian.

3.4 Rencana Kegiatan
1. Wakta
Pelaksanaan kegiatan Tugas Akhir im dilsksanakan kurang lebih
selama 3 (tiga) bulan ferhitlung scjak tanppal ditetapkan,
2. Tempat
Laboratonium Kerja Bangku dan Pelar dan Laboratorium Las
Program Studi Teknik Jurusan Tekmk Mesin Universitas Jember.
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[ e e e

_____________ ¥

3.5 Dingram Alir Perancangan dan Pembuatan
Mesin Penebar Pakan 1idang
{ SPREADER )

———————————— MULAI

= Bagian Statis

Perencanaan rangka, sambungan
las, baet dan mor,pemilihan
bahan, perhitungan pembuaian

alat
2 ¥
Penyiapan Alat dan
Bahan
¥
Penoukuran Bahan
¥

Pemotongan, Pemesinan dan Pengelnsan Bahon
Mesin Penebar Pakan Udang

_____________m___i

Perakitan Mesin Penebar Pakan Udang {Spreader)

| SELESAl |
T,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB. 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian vang telah dilakukan

maka dapat disimpulkon hasil-hasil rmngka mesin penebar pakan udang sebaga
berikut ;
a. Dari hasil pengujian dapat dikctahui bahwa rangka mesin pencbar pakan

udang dapat menahan beban dan getaran pada saat mesin bekerja.

~ Tidak terjadi keretakan atan putus pada sambungan las vang ada pada
rungka mesin penehar pakan uckmg im

Baut untuk pengikat poros dan motor tidak ada yang mengalami putus akibat
kerja mesin pada saat mesin beroperas:.

Rangka vang direncanakan mempunyai spesifikasi sebagai berikut :

Bahan rangka - 5t 37 profil siku sama kaki (30 x 30 x 2jmm
Momen maksimum - 4930,5 kg mm (bemangan hatang -1}

Tegangan (o) - 4.3 kg/mm’

Sambungan las yang direncanakan mempunyai spesifikasi sebaga berikut ;
Bahan rangka 15t 37

Elektroda -AWSE6013

Centroft (x°,v") - 8.09 mm , 3,08 mm

Bomen inersia todal 1007132 mm’

Momen lentur - 98505 kg.mm

Tegangan lentur + 7.9 kp/mm’

Tegangan geser 0.8 i.gjmmz

Tesangan resulian 797k g,-'mnf

31
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f Baul bamalan pada poros vang direncanakan mempunyad spesifikas: sebagal
berikut :

Bahan baul 81 ¥
l'egangan tark L 625 kgmm
Tegangan geser - 3125 keg'mm’
Diameter husr ulir dalam 2 10 mm

Jarak bagi ;1.5 mm
Drameter inti : 8,376 mm
Tingg kanian 10,312 mm
Diameter efeknf ulir dalam 9026 mm
Jumlah ubr 8

Tegangan geser ulir baut 0,04 kg/mm’
Tegangan geser ulir mur - {1,038 kg/mm’

¢ DBaut bantalan pada motor vang direncanakan mempunval spesifikas: sebagal
berikut :

Rahan hant 51 50
Tegangan tarik 6,25 kg/mm’
Tegangan geser - 3,125 ke/mim®
[ ameter luar ulir dalam L3 mm

Jarak hag - 0.8 mm
Diameter inti 4 134 mm
Tinggi kaitan - 0,433 mm
Diameter efcktif ulir dalam -4 48 mm
Jumlah ulir -8

T'egangan geser ulir haut . 0,88 kg/mm”

Tegangan geser ulir mur - 0,8 kg'mm®
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h  Waktu total pengeboran yang dibutuhkan adalab 5,062 menit/lubang.

5.1 Saran
saran vang dapal dhbenkan untuk penvempurnasn perancangan mesin
penebar pakan udang ini adalah
a pada bagian penyangga Hopper yang sedikit memgeangpu proses
pclontaran pellet, vang mana scbaikmya penvangga Hopper didesain ulane
apar Udak menggangpy proses pelontaran
b. Dan pada bagian bawah (kaki-kaki) rangka mesin Spreader ini sebaiknya
dibert hantalan agar dapat lebih menahan getaran yang terjadi pada rangka
saat mesin heroparasi
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A LAMPIRAN PERHITUNGAN
A.l Berat Kompooen-Komponen Pada Mesin

Dalam perancangan rangka Mewin Penchar pakan udang ini vang kita perlukan
terlebih dahulu varm meneniukan beban vang ada pada rangka unmik menentukan
heban terscbut telah dilakukan pengujian dengan cara menimbang.

a. Berat Hopper =1l kg

b. Berat Pelict =3kg

c. Meral Bantalan =03kg
d. Berat motor + pulley 1 4 kg

e. Beral poros transmisi + Spreader - (1.5 kg

. Berat pulley 2 =1kg

g. Gaya tank efekiif sabuk = 5464 kp
h. g pada poros = 10,93 kg
i Ry pada poros 63,67 kg

a5
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AZPerhitungan Rangka Mesin Penebar pakan udang
Dalam perancangan rangka Mesin Pencbar pakan ndang. rangka dibagi menjadi
beberapa bagian yang duunjukkan pada gambar di bawah ini -

Gambar A 2. | Rangka Mesin Penebar Pakan Udang
A2 Perhitungan Bamang [-J

Beban yang dialami oleh batang [-J berasal dan gaya R, pada poros vaity
dengan beban sebesar 63,67 kg,

F=63567 kg
1 ]
- ‘ o

1
] E
P 15} 1:, 1 5} ..l/
L R,
. T |

Crambar A 2.2 Analisis Gava Pada Batang Rangka [-J
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a7

Menentukan paya aksi-reaksi pada mmpuean [ dan J. Dengan mengpunakan
persamaan (2} dan (1) diperoleh gava reaksi pada tumpisan 1 dan J,

EM;~ 0
F.150-R;. 300 -0
65,67 150 - Ry, . 300 =0
Y505 -Rp. M0 =0
9850,5 k=R, 300
R, =3287 kg
EM;=0
—F I50+R,. 300 -0
6567 150+ R, . 300 -0
—9850,5 + Ry 300 =0
R, 30 =98505kg
R, =328 kg

Menentukan Bidang Geser (F)
Potomgan | dengan 0 <x < 150

1

i

i

| ’
i

L] h 3

Gambar A.2 3 Potongan | Bidang Ceser

ZF =10
Fx = R,
—- 3287 kg
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Potongam 11 dengan 0 < x < 150

By
Gambar A2 4 Potongan [1 Budang Geser

=F =0

F, — R+ F
=312 87 kg + 65,67 kg
= 32 B7 kg

Menentukan Bidang Momen (M)

Porongan T dengan 0 < x < 150

pat |

/ |
M, {\. 1
: B sty
Gambar A.2.5 Potongan | Bidang Momen
IM=1
Mx - Ry .x
3287 kg . x mm

x ~ (0 mm My; = 0kpmm

=50 mm Ms = 16435 kg mm

x = 100 mm My = 3287 kg.mm

x - 150 mm My « 49305 kp.mm
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Polongan 1T dengan 0 < x < 150

pot IT F
¢ l
My b | ! T
:: n ::: 150

Gambar A.Z6 Potongan IT Bidang Momen

EM=-0

M, =Ry 15 +x)-F _x

M, = 32,87 (150 + x) - 65.67 %
=49305+ 3287 x— 06567 x
=4930,5 -32 87 . x

x =0 mm My =49305-3287. 0=49305kgmm
% = 50 mm My, =4930.5- 3287 . 50- 3287 ke.mm
%« [ mm M =4930.5- 3287 100 = 16435 kg.mm

x - 150 mm Mz =4930.5-32.87 . 150 =10 kg mm
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4

Diagram Bidang geser dam Bidang momen
F=6367kg

40 £

150 150

32 BT kg

3287 ke

[0 5

il

Giambar A 2.7 Thagram Pudang Geser dan Ridang Momen Batang 1-]

A22 Perhiungan Batang C-1)

Beban yang di akumi oleh batang C-I yang berasal dan gaya Bg pada poros
vaitn dengan beban sebesar 10,93 ke,

F=1053 kg
C f D
A = b
J : A
A 150 i 150 =
B " > Rpy
304

Gambar A2 % Anahisis (zayva C-D
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Menentukan paya aksi-reaksi pada umpuan C dan D). Dengan menggunakan
persamaan {2) dan { 1) diperoleh gaya reaksi pada tumpuan C dan D

EMe =0
F. 150 —-Rp . 300 -0
10,93, 150  Rp . 300 =0
16395 Ryp.300 =0
16395 kg=Rpn. 300
Ry = 5465 kg
X Mp -0
—F 150 | R 300 <0
-10.93 150 + R . 300 ~0

16395 1 Re 300 -0
Re. 300 = 1639 5kp
R, = 5465 kg

Menentukan Bidang Geser (F)

Polongan | dengan 0 < x < 150
potl

|

I
i
]
]
[
i
d
L]

X
o S
]tl'l

Gambar A.2.9 Potongan [ Bidang Geser
IF =0
Fx =—Rp
= - 5465k
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Potongan |1 dengan U < x < 150

SRR R —

A

o

Gambar A2 10 Potongan Ll Bidang Gieser

TF =0

Fe = Rp+F
= -5465 kg+ 1093 kg
= 5465 kg

Mencntukan Bidang Momen (M)

Potongan | dengan 0 < x < 150

pot [

w

1
i .

B = RD

Gambar A 2.11 Potongan | Ridang Momen

IM=0
Mx -~ Hp. X
- 5,465 kg . x mon
x 0mm My =0kpmm
x = 50 mm Me 27325 kp.mm
x = 100 mm My = 5465 kg.mm

X~ 150 mm M = B19.75 ke mm

42
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Potongan I dengan (0 < x < 150

Gambar A.2.12 Potongan [1 Bidang Momen

IM=0
M, = Rp{150 +x)-F . x
M, = 5,463 (150 + x) - 10,93 x
81975 + 5465 . x— 1093 x
-~ 819,75 -5.465 . x

X =0 mm % 1

x = 50 mm Msp
% = [0} mm 1 T
x= 150 mm LY

=K19.75 - 5465 .
= 81975 5465.

81975 5465

B19.75 - 5465 .

0 =3819.75 kg mm
= 5465 kg.mm
100 = 273,25 kg.mm

150 =0 kg.mm

43
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Dmgram Bidang geser dan Bidang momen
F~1093 kg

44

150

Rp

5,465 k

-3.465 kg

Gambar A 2 13 Dhagram Bidang Geser dan Bidang Momen Batang C-1

A23 Perhitungan Batang Rangka Penumpu Motor pada Batang K-L
Beban vang dialam oleh batang K dem L berasal dari berat motor sebesar 4

kg
F = panjang batang K-L =4 kg

Ciammibar A 2. 14 Analisis Gaya Batang K-L
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Meneniukan pava aksi-reaksi pada tumpuan K dan L. dengan menggunakan

persamaan (2) dan { 1) maka dapat diperolch
EMg =0
F. 150 -Ry . 300 =0
4 150-Ry 3000
600 - Ry 300 =0

R|_. 300 = 600
600

R = 300

Ep —.L'kg

TM, =0
-F. 150+ Ry .300=0
4 150 +Ry. . 300 =0
600 + Ry . 300 =0

Ry . 300 = 600
L

R — Y W
%300

Ry =2kp

Menentokan Bidang Geser (F)
Potongan 1 dengan 0 < x < |50

pat

1 L
i

i

I =

R

Ciambar A.2.15 Potongan 1 Bidang Geser

EF =0
Fx ==R
-jj{g
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Pongan 1l dengan (0 < x < 150
pot T IE

G K ol 150 1

R
Gambar A2 16 Potongan Ll Bidang Geser
ZF=0
F, =—Ri +F
=2kg+Akg
=2 kg

Menentukan Bidang Momen (M)
Potongan | dengan 0 < x =< 1350

pi |

M,f?r l_n

Hy
Gambar A 2.17 Potongan | Bidang Momen

IM=0
M= Ry, x
=2 kg . x mm
x— 0 mun M, =0kg.mm
x = 50 mm Mao ~ 100 Ez.mm
X = 100 mm My = 200 kg mm

X = 150 mm Mjsy = M kg mm

4t
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Potongan 1l dengan () < x < 150

pant 1]
i

|1-..E
I k]

-« »'«

e

150

R

Crambar A .2 18 Potongan [ Bidang Momen

EM=0
M. =R (150+x) F.x
M,=2{150 1 x)F x

=2{1530x14 . x

=30+ x—4 x

=300-2.x
x =0 mm My =2300-2.0=300 kg mm
x = 50 mm Ms, =300-2 50 = 100 kg mm
x = [0 mm Migo = 300 -2 . 100 = 100 kg.mm

x= 150 mm Myse 300 - 2. 150 =0 kg.nnn

47
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Diagram Bidang geser dan Ridang momen

F-4kp
E 1 L
150 150 |
Ry B
2kg
— 2k
300 kg mm

Ciambar A2 19 Dhagram Bidang Geser dan Bidamg Momen Batang Motor

Berdasarkan hasil perancangan batang rangka Mesim Penebar Pakan Udang
di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa momen terbesar tegjadi pada batang K - 1.
sebesar 300 kgmm,
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A3  Perancangan Bahan Ramgka
a, Datateknis rangka yang akan dipunakan
- Batas tegangan tarik (o) =240 Nimm® = 24 kg/mm®
- Tegangan tarik dan Jentur yang difjinkan untuk kampuh ias = 135 N'mm®
- 13,5 kg/mm’ (Tabel B.3)
- Bahan rangka mengpunakan 5T 37 profil sike sama kaki
b. Menrentukan momen maksimum yang terjadi pada ranpka.
Momen maksimum vang terjadi pada rangka terdapat dalam bentangan
batang | — J, yaitu sebesar 49305 kg mm.
c. Menentukan pengujian kekuatan rangka

- Tegangan yang sesungguhnya (o) :
e Muwc | 4905 _ 4.3 kg'mm’
7 11473

Z diambil dari tabel pada dimensi bahan vang dipikh ; {30:30x2) mm.
- Svarat pengunam ;
G, <a, = 4.3 kgfmm® < 24 kpfmm” (aman)
Jadi bahan yang dipihh dengan dimensi (30x30x?) mm menggunakan 5T 37 yang
memliki karnkteristik seperti diatas aman atau mampu menahan beban yang terjadi
pada alat peraga tersebut.

A4 Perhitungan Sambungan las
Diketahui bahan yang digimakan umiuk perancangan sambungan las adalah |
a. 8T37
b, Tepangan tarik dan Jentur vang dijjinkan untuk kampuh las (o~ 133
MN/mm® = 13,5 kg/mm’ { Tabel B.3).
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1.  Menentukan momen inersia

AR H

4

(Gambar A4.1 : Penampang besi siko

a =07xh
=0Tx2=14 mm
A =dxa Ay ~(b-h)a
=30x 1.4~ 42 mm’ ={30-2). 1.4=392 mm’
= I:th - mj;ﬁ—-ﬂ,ld ' La- b g 28.1.4° =64 mm'
12 12 12 12
a. Menentukan Centroit (Cong)=x', ¥'
it = Hu-xi)+ (A x3) yl= Aunl s, o)
M+ A Ar+ A
S (219209207 (12.07)+09216)
42 +139.2 424392
x' -~ 8,09 mm y' =808 mm
b, Menenmkan Momen Inersia (1)
=Ty # EwiT A E=la+(y7. A
-9 14 + (D75 . 42) =64 +(16"_.39.2)
= 79,72 mm” = 100416 mm’

Luwg =T + 13 = 29.72 + 1004 1,6 = 10071 32 mm’
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¢, Menenmkan momen lemtur, diambal dan bentangan batang 1-1 dengan F1 -
65.67 ke dan 1 = 150 mm karena beban m yang paling besar (maksimal) dari
semua beban pada bentangan yang ada
M, =F .1 =6567. 150 =98505 kg.mm
d. Menentukan tegangam lentur dalam kampuh las

M. . OR50,5 o
g = £ = B09 =T79kLe' mun"
i Cen T o732 8, &

¢. Menentukan tegangan peser dalam kampuh las
. F 6547

= = = =" =08 kgimm’
T4 B2 =

f. Menentukan tegangan resultan

oy = Jla P + (LB
- J7.9) + (1 8.08) =797 kp/mm’
g. Penpgnjian kekuatan sambungan las
& €67y =T79kg/mm’ <135 kg/mm"
ety =08kpmm’ < 13,5 kgmm’
B yE Gy =797 It‘l_!,."mrn3 =135 I-;g."mm“‘

Jadi dengan hasil perbitungzn los di ates denpan mengambil beban maksimal
vang terjadi pada bentamgan 1) yauu schesar 65,67 kg tersebut aman untuk
konstruksi dan imi juga berlaku umtuk bepiangan rangka yang lainnya karena
memiliki beban yang lebih kecil dan 65,67 kg.
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A5 Perhitungan Baut dan Mur

5.1 Perancangan Perhitungan Baut dan Mur Pengikal Bantalan

Gambar A.5.]° Posisi baut dan mur pengikat bantatan """/,
I. Analisa mava pada poros
{aya yang terjadi pada poros adalah gaya tank pubi sebesar 54,64 kg sehingga

analisa gava poros adalab sebaga) bertkut
Ti 54t K

Gambar A.5.2; Analisa Gaya Poros

Gaya reaks:

iM , =0

~F, 60+ R, 30=0

(—54.64 <60} + (R, = 300)=0

~ 32784+ 300K, =0

- 32784 =-300R,
P =—32?H.4

= 1093 kg
s kg

52
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Y

ik

A, =0
—F 3604+ R, .300=0

— (54,64 360 )+ (&, «300) = 0
— 196704 + 300K, =0
~19670.4 = -300R

. — _umﬂ=ﬁﬁ__ﬁTkg
300

A

Menentukan besarnya beban vang diterima oleh masing-masig baut dan mur,
dan hasil perhitungan reaksi tumpuan O-P diperoleh paya reaksi pada tumpuan O
yang menyebabkan terjadinya paya tarik pada baut sehingga didapat beban yang
diterima olel banl sebesar W = 10,93 kg, oleh karena mengpunakan 2 buah baut
maka W = """, = 5465 kg Dengan fabtor koreksi ()= 1.2 - 2,00. Maka faktor
koreksi yang di ambil adalah f. = 2.0 (Tabel B.6).
W=W._f

= 5,465 2.0 = 10,93 kp
Menentukan jemis bahan bant dan mur
Bahin baut dan mur vang direncanakan dari baja liat dengan kadar karbon £0,25%
C = 8T 50, op=149-59 = 50 kp/mm". sehingga dikelahui Faktor keamanan (5.~ 8
— 10 = & Tekanan permukaan vang dijinkan (ga) = 3 kg/mm”
Tegangan tarik vang difjinkan (o)

P
5
z 2
= 5.‘“";'; s 6,25 kg,-'mm',
Tegangan geser yang dininkan (=, )

.= (0,5 -075)m;
0.5. 6,25 kp/mm’
= 3,125 kg/mm®
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4.

6.

54

Dengan mengetahui besarnya beban dan besar togangan geser vang diyinkan
pada masing-masmg baut, maka diameter mn (1Y) dapat dihilung

ps | 4*W
3140, 0064

i 4.1093
314.6.25.0.64

Dz 1,86 mm = 10 mm
Schingga ulir baut dan mur vang di pilih adalah ulir metris skuan standart 118 B
0205 (Tabel 7.1b) maka didapatkan standari dimensi sebagai berikut:
a. Diameter luar alie datam (D) = 10000 mm
b. Jarak bag (pi= 1.5 mm
¢, Diameter inti {dy) = §,376 mm
d. Tingpi kaitan (H;) - 0,812 mm
e. Dameter efckotnf ulr dalam (d2) = 92026 mm
Dari hasil di atas dapat ditetupkan entuk perhitungan uhr dalam dimana
untuk ulir metris dapat diambil k = 0,84 dan | = 0,75
Untuk menentukan jumiah dan tingpi ulir yang diperiukim
W ks
(rd,H 4.}
- 10,93
(3.14.9,026.0.812.3)
Lz0]158
Maka jumiah ulir vang diperiukan uniuk pamjang 1 dalam mm adalah
H=(08-10)d
HZz08 10 mm

L=

H=8B= 12 mm
Sehmgga jumlah uliv pada H = 12 mm adalah
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- H
fo
12 mm

1.5mim
=8
7. Tegangan geser ulir baui
v
md, kpz
) 10.93
314 8376084158

=004 kp/mm’
Tegangan geser ulir mur adalah
S .
D jp2

Th=

Tn

10,953

3,14.10.0.75.1.5.8
= 0,038 kg‘mm’
Harga dapat diterima karema < 1, - 3.125 kpfnm’. o, dam ©, < &, 0,04 kg/mm’
dan 0.038 kg/mm” < 3.125 kg/mm®, baban bawt dan mur yang digunakan adalah
dan baja liat dengan kandungan kadar karbon 0.25% C, standan bani dan mur
MiD,
5.2 Perancangan Perhitungan Bawl deLranrP:nggﬁmk

e .

"J'i'# T : I-f!.-aT

4] I

I | !
L= tharyim il e L (o s I '! | oE

I_ 1
kg
Fg - Gara powek sebeowr d e Lo

Gambar A.5.3 : Posisi baot dan mur pengikal molor pengyerak
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Gambar A5 4: Analisa Gayva Motor

Analisa gaya pada molor
Gava vang terjadi pada motor adalah gava tarik poli sebesar 54 64 kg sehingga
analisa paya poros adalah sebagm benkut -
Gava reaksi
M, =0
—F 90+ R, 80=0
(- 54,64 % 90)+ (R, «80)=0
- 49176+ 80K, =0
—4917.6 = —-BOR,

~ 49176
80

R, = L6147 ke

¥M, =0
—F (90+80)+ R, 80=0
—(54.64x170)+ (&, B0} =0
— 928884+ 80, =0
-9288 % = —R0R,

... RPN

fy

Menentukan besamya beban yang ditenima oleh masing-masing baut dan mur,
dari hasil perhitungam reaksi lumpuan Q-R diperoleh gava reaks pada (umpuan
U yang menyebabkan teradinva gava tarkk pada bam sehingga didapatkan
beban vang diterima oleh baut dan mur sebesar W - 61,47 kg, oleh kareny
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¥

menggunakan 4 buah baut maka W 7y — 15,4 kp. Dengan faktor koreksi (f;)
=12 - 2.00. Maka fakior koreksi vang di ambil adalah f.= 2.0 (Tabel 1 6],
W=w {,

=154,2

= 108 kg

3. Menentukan jenis bahan baut dan mur

Bahan bawt dan mur yang direncanakan dan baja bat dengan kadar karbon 0,3%
C = ST 50, gy = 50 kg/mmr”. Sehingga diketahui fakior keamanan (S = 8 — [0
= 8. Tekanan permubaan yang dijjinkan (ga) — 1.0 ke/mm’

Tegangan tarik yang diijinkan {z,)

@y

Vegangan geser yang digjmkan (1.)
o= (0.5 - 0,75). o,
=0.5. 6,25 kg/mm’
= 3,125 kg/mm®
. Dengan menpetabu besar beban maksimum dan besar tegangan pescr vang
diijinkim pada masing-masing baut, maka diameter nh (D) dupat dibatomg

AW
“ {3140, 064

L | AslaT
A \{3,14-ﬁjﬁ.ﬂ,ﬁd

Dz44 mm=5mm
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5. Schmgga ulir baut dan mur yang di pilih adalah ulir metris ukuran standar JIS
B 0205 { Tabel 7.1b) maka didapatkan standart Jimensi scbagar berkut:
f Diameter lnar ulir dalam (D)= 5 000 mm
g Jarak bagm (p) = 0.8 mm
h. Thamecter int (d,) = 4,134 mim
i, Tingg kaitam (H;) - 0,433 mm
J-  Dnameter efckaf ulr dalam (d;) - 4.48 mn
Dari hasil di atas dapat ditetapkan umuk perhitungan wlir dalam dimana wntuk
ulir metris dapat diaminl k = 0,84 dan j = 0,75
6. Untuk menentukan jomlah dan tingg ulr yang diperlukan
W
rd, H, .qa

Lz

g .. 0147
T 3,14.4480433.1.0

£z=10.1

Maka jumlsh ulir yang diperfokan untuk panjang H dalim mm adalah
H=z(0% 10.D

Hz1.5 mm

H =5 mm

Schingga tinggi muradalah H =5 mm

P 22
F

_ 12mm
L5mm
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7. Tegangan geser akar ulir baut
W

T ud kpz

... [
3,14.4.134.084.08.8
- 0,88 kg/mm’
Tegangan geser akar nlir mur adalah
" D.jpz
4 61.47
3,14.5.075.08.8
~ (.8 kg/mm”
Hirgs dapat diterima karena < 1.= 3,123 kp/man®. =, dan 1, = 1., 0,88 kg/mm®
dan 0.8 kg/mm® < 3,125 kg/mm’, bahan bawt dan mur yang digunakan adalah
dari baja liat dengan kandungam kadar karbon 0.25% C, standar! baut dan mur
A5,

A6 Perhitungan Pengeboran (Drilling)
Diketahui diameter mata bor vang digunakan adalah T = 10 mm dan tebal
prefat yang akan dibor 2 mm, dileetab
- (rerakan makan (1) = 0,15 mm/put
- Kecepatan polong {Ve) = 27 m/mentt (hhal tabel)
a. Untuk menentukan putaran bor

x.ln

10000
1000 e
x.0

B
31410

= B59. 87 rpm
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b.  Untuk menentukan kecepatan pemakanan
Vi =fn
~ (1,15, 859 87
= |28 98 mamenil
¢. Jurak bebas bor
A=203D
=2.03.10
= mm
d. Jarak pengeboran keseluruhan
L =1+A
=2+06
= B mm
e. Wakm pengeboran
L
g
b
128.9%
= 0,062 menil, ditambah dengan wakiu sctting pahat digsumsikan 3 menit
Jadi waktu total pengeboran vang dibutuhkan adalak 0062 + 5 - 5062
il Tubang.

Tm
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Tabel B3 Tegangan Yang Diyinksn Untsk Seonbengan L Komsiruks Bagn Menomst THR 41000

_ Emmiguh Kiahtas lrrep: Tugumem, Euid =
CTNE stz
=" Brburm Hebarn
H_ 1 RS e | 1) Lt
Kampuh bami bampeh & | Some sl bampoh, | T aoun dea ks lield LIt L .14
dhmpan Kxrpuh endl Ectiome chart o il chan vk chre: mtig [T"H] [T L m
porals Fompah, wp 5 komblem lwmwe | i |
tkmeran kampeh men Koaaafier ki B [E .: (£ ] b |
rambs __dfilziahs |
omapab 5o HY Goapn einida it Tk dhen femar, EL b 1 Y
ks sl b [ — i I
{ oy W l { |
Kanpuh-iampols i | Sewa kol [ [ 3 ) L [ w

3|u||'|.l-;n" - M, [543, Elemen Sdessin ilfid [ rongga Skans

Tabel B 4 Tekanan Pecnskasn Yane Diijmkin Pada Lhe 2
{Satwin * kemm”)

Ytk Bad = T&lmhmkuu\’mgﬂu;mkm
; []hr!mn_r_{ﬂm} Lifr Dafam (Mur) Lk Fuigj_h:-.t‘qriﬂntyh Im:ﬂt“
 Bap Laai Bapa Liat atau Perunggu 30 O |
| Bajn Keras Baja Liat atu Perunguu 40 13
| Haja Keras Besi Cor 1.3 0.5

Sumber - Dinsar Perencansan dan Pemilihan Flemen Metin, Sularso: 1997

Tabel B 5 Fakive-Faktor Korcksi Daya Yang Akan Ditransudaikan, f©

Dhaya rata-rata yang diperukon 1.2— 20
Daya maksimram yeng dgserlokan nE-11
Ditya niownal 201 ;:'i_.

Summber - Sularso 2002 Perancangan Edsmen Mesin Pradnya Paramita, Jakurtn
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Tabel B & [ Seandae [ Hales Moty

(Raman  mmg

Ulir Dalam (Mur)
T Y Diameter | Diameter
Jems Lk Drenmeter Efektif Taiin
Jorak | Tuogme | Loar 4 :
Bugi | Kailan — iy (4]
il iH) Lilar Lasar [Baut)
; Dinmeter | Diameter
i s Dhnmeter ; {
P Efcktf Inti
fid 3] (gl
M2 0075 | 0041 0 2500 0,201 1849
MO3 | 0RO LK (3, 30 0,248 0213
| _Mogs o490 | onew | 0350 o0zez | 028
M 4 { A}, 14M) (1 1¥54 (AT (L3135 0292
| MoDAS 0,000 | G054 1,450 {1,385 0,342
MDL5 | 0 125 £, 08 {500 L B 11,365
| MD53 0,125 | 0068 0,550 0,460 0415
M6 | 0150 Y {0, G 0,503 435
| MO0T OITS | 00es | 00 | 0585 AL
MO | 0200 | 0108 01,500 0,670 0581
i MOg | o2s | o1z (1,900 0,754 (656
M1 | ! 0250 | 0135 | Lpoo 0,838 0,720
M1z 1 0250 | 0,135 1,200 1,038 0,920
Mi14 | (¥, FHF 0162 140 1,205 1.075
M7 | 0350 | 0,189 1,700 | 1473 1,321
M2 | 0400 | 0217 2,16 1,740 1,567
M3 (b0 0217 2 3000 2,040 1,867
M1ig | DASD | 0244 2,640 pait 2.113
M3 0500 0271 BN 2675 2,450
0600 | 0325 | amm | 2810 2,350
M 3.5 0600 | 0325 | 3500 | 3110 | 2850
Md 0700 | 00370 | 4,000 3.51% 3,342
{7530 0 Al o (00 3513 5 LE8
M 4.5 DISE | 0406 | 4500 4,013 3,688
M5 OB | D433 5,000 4 480 4,134
0900 | 0487 5,000 2415 4,026
{1 M) 0487 5,500 4 015 4520

l'..atmun Kolom | merupakon pilihon viama. Kolom 2 dan kodom 3 haova dipalib jika terpaksa,
Sumber  Dasar Perscangan dan Pemilibim Elemen Mesan, Sulnmso, 1997
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Tulwed BT kuran Standar Ulic Basar Metria

(WTRNTR

! Lo Datam: (Mur)
; Jenis Ulis Diameter m ““’“EI 2
lamk | Twgsm | Loar D )
=t Baxi Kauggn Hi.'nr]'_.l.ur" 3 P . S
1 5 3 e Hy anber Dhiagmeler | Dhnmeter
Lo | Inti
1y - il ) il
M6 W BRETETT) 6,000 5,350 49170
M7 1L | 0541 7,004 6,500 59170
M8 125 | op77 800 7, 1880 86470
MO 125 | 0677 & KK} B, 1580 76470
M 10 150 | o812 VLM 90760 8.1760
> M1 15 | osiz 10,00 W26 | 23760 |
M2 1.75 | D7 12,00 10 863 10,106
M fd 200 | 1083 14,00 12,70 11535 |
MG | 200 | L08% | i600 14,701 13,835
| M18 250 1353 | 1800 16,376 15,204
[ W20 .50 [.353 241N 18,376 17,204
- M 22 250 | 1353 200 0,37 19,294
M 24 300 | 15624 24,00 Z oS 20752
. M27 .00 | 14624 27.00 25,051 23.752
i_r.i o | 150 | 1804 30,000 27.727 26211 |
| M3 EET | K94 33,00 30,727 9211 |
M 36 a0 | 2165 36,100 34407 36T
_ M 39 400 | 2165 349,180 36402 | 34670
M4z | 43 | 2436 4200 10077 17,129
i MA4S 430 | 2438 45 1) 42077 40,129
M4E | 500 | 2706 | 4800 44,752 | 42587
| Ms2 500 [ 2078 210 48752 46, 587
M 56 | 550 | 2977 56,00 52.42% 50,046
N M 6D 550 | 2577 60,00 56438 | 8406
Il &4 I LT 3,748 6400 | 60100 57,508
M 6B G600 | A2 sRO0 | 64103 61,508

Sumber  Dusar Perencanoan dan Pomilihan Elensen Hﬁn,ﬁuhm; 1997
Catatan : Kobom | merupakan palihan atama. Kolom 2 dan kolom 3 hamya dipilib jika terpaksn
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Tabel A8 SIFAT-SIFAT RENTUE STRURTUR — SIKU SAMA (L)

1, = Derat per i darl penampang aleminiurm, lb

o
w, = beatr per 11 darpenampang baja, ib 3,
A== juas; in? e

! = momen inersia, it b=

& = jari-jari girasi, in
y = Jarak titil: Berat, in
Z = modolus penampang, in?

Ukuran e, o, A S Wy iy Eye ¥ P L
REEE 0.95 0.80 o=z - 0,02 0.30 0.03 &30 0.008 .19
freied - 035 . 149 044 0,04 029 005 .0:94 0.016 0.1%
GRS 08 0Ll Chss i 5l gar oan 00351 029
frs 1 x 4 0.83 R N T T b TTTOM4E D057 gy
2% 2wk 0.50 6% s 0.18 0.A1 0.13 053 ¢+ 0.08 0 40)
Tk xd 1,14 .19 D 0.34 (.60 0.94 0.58 « 014 .39
e .65 120 133 {.47 0.39 0.35 0463 020 ° 0354
S %24 w g l.45 4.1 1|9 0.6 0.76 0,39 0.71 0.2% D25
24w 2] x § 211 5.9 |.74 (.98 0.75 0.56 0.76 0.4l 0.44

1.73 +.9 L3 L.1E 0.91 D.54 052 0.4 0.58
3 %3 x 2.55 7.0 210 1.70 0.90 .80 0.87 0: 7y (%39
3x3x 3.52 9.4 2,74 716 089 1.04 {.52 (.51 0.53
w34 d .05 4,5 155 |.93 |.a7 0.76 .54 0. 80 .65
Hxdxy  3n T2 248 2y gpg LIl 100 113 gy
3y o 3% d 39¢% 11 3.25 3.56 L5 1.45 .05 .49 0.65

e 35 [
140G 9.t
.54 |
1 555 ]
597
.93
5,59
10,70

1.94 L.OD 1.07 1.21 .79
.08 4.2b 122 l.44 1,12 B 0.78
1,93 L.17 2,26 (.75
1.6 .36 118 2.56 1.2 2.76 0.77

&35 14.85 |85 3.38 1.6 6.07
T.46 |.6& 1492
3.5] L7 5,70
6.52 1.76 11,43
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